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Pengaruh Kafein pada Media Pencucian dan Kapasitasi Spermatozoa Kambing Terhadap 
Kejadian Kebuntingan Kambing Lokal 
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budi_reprovet@yahoo.com 

Abstract 

This experiment used 8 local goats and were divided into two groups (4 goats each). 
Goats in group 1 received intra servical artificial insemination of frozen semen of ettawa goat in 
diluter Early Balanced Salt Solution (EBSS) media without Caffeine, and goats in group 2 
received intra servical artificial insemination of frozen semen of ettawa goat in diluter Early 
Balanced Salt Solution (EBSS) media with Caffeine 

The result showed that the percentage of life and motil spermatozoa of semen diluted in 
media with caffeine were better than without caffeine. However, there was no significant 
difference in the results of pregnancy rates for semen diluted in EBSS with caffeine or without 
caffeine. 
Key words : caffeine, EBSS, frozen semen 

PENDAHULUAN 
Semen beku yang diproduksi oleh 

Balai Inseminasi Buatan (BID) Singosari
Malang mempunyai spesiflkasi pengencer 
kuning teh1r sitrat. Keuntungan pemakaian 
kuning telur sitrat adalah terdapatnya 
lipoprotein lesitin sebagai bahan anti cold 
shock. Tetapi pada kambing ada suatu per
bedaan bahwa semennya mengandung en
zim fosfolipase sebagai katalisator yang da
lam proses hidrolisis lesitin akan memben
tuk asam lemak dan Iipolesitin yang me
racuni sel spermatozoa (Hafez, 1995). Untuk 
itulah diperlukan media yang bersifat se
bagai buffer dalam menetralisasi Iipolesitin 
yang meracuni spermatozoa kambing 
tersebut yang dalam hal ini digunakan EBSS 
(Early Balanced Salt Solution). 

Menurut Yanagimachi (1998) pe
nambahan kafein pada media EBSS dapat 
meningkatkan motilitas spermatozoa kam
bing menjadi 70-90% dalam waktu 2-4 jam, 
sehingga berpengaruh positif terhadap 
proses inseminasi buatan pada kambing. 

140 

Sedangkan Chang dkk. (1990) menyatakan 
bahwa penambahan susu dan· kuning telur 
pada spermatozoa kambing menyebabkan 
peningkatan motilitas spermatozoa kambing 
sampai 65%. Pada keadaan beku ( -79°C), 
daya hidup dan motilitas spermatozoa 
dengan penambahan susu dan kuning telur 
dapat dipertahankan sampai 6 bulan (Kato, 
1991). 

Pada proses kapasitasi dengan meng
gunakan media EBSS sering ditambahkan 
kafein. Hasil penelitian Niwa et al (1996), 
membuktikan bahwa penambahan kafein ke 
dalam media EBSS pada waktu prainkubasi 
akan meningkatkan daya penetrasi sper
matozoa terhadap oosit sapi. Peneliti ini juga 
menyatakan bahwa pemberian kombinasi 
heparin dan kafein ke dalam media biakan 
akan meningkatkan kemampuan masuknya 
spermatozoa ke dalam· sel telur jika 
dibandingkan dengan hanya penambahan 
heparin atau kafein saja. Dewasa ini telah 
banyak metoda kapasitasi spermatozoa 
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T b 11 M t d ka 't ' d b b . h a e . eo e apas1 as1 sperma pa a er aga1 ewan t ern a k 
Metode Hew an Pen emu 

1. High Ionic Strength Medium Sa pi Brackett et a/, 1992 
2. Bovine Fol/icu/aer Fluid Sapi Fukui et a/, 1993 
3. eel IonophoreA23187 Sapi, kambing, kuda Hanada, 1995 
4. Heparin Sapi Parrish et a/, 1995 
5. Dilauryl Phosphatidyicholine Sapi Graham et al, 1996 
6. Percoll Gradients Sapi, babi Utsumi et a/, 1992 
7. Caffein Sapi, kambing Niwa et a/, 1998 
8. Test-Yolk Sapi, domba, kambing Ijas and Hunter, 1996 

dikembangkan untuk hewan domestik seper
ti terlihat pada tabel 1 

Banyak abnormalitas terdapat pada 
spermatozoa selama perkembangannya seca
ra morfologik dan pada waktu penanganan 
pada sebelum dan sesudah pengambilan air 
mani. Bentuk-bentuk abnormalitas primer 
spermatozoa terdapat di dalam testis karena 
kesalahan spermatogenesis, faktor keturun
an, penyakit, defisiensi makanan dan penga
ruh-pengaruh lingkungan yang jelek. Ke
jutan yang disebabkan oleh suhu yang 
dingin (cold shock) dan tekanan osmosa 
(osmotic shock) terhadap spermatozoa yang 
diejakulasikan dapat menyebabkan peruba
han-perubahan pada waktu pembentukan 
spermatozoa, sehingga mengakibatkan ab-_ 
normalitas primer. Untuk mengatasi keadaan 
demikian dapat dilakukan penambahan 
bahan (media) pada spermatozoa tersebut 
(Mercier, 1994). Spermatozoa yang me
miliki abnormalitas morfologik, kemung
kinannya tidak subur. Kesuburan kambing 
jantan tergantung pada proporsi spermatozoa 
yang abnomal terhadap spermatozoa normal 
di dalam air mani. Meski demikian beberapa 
spermatozoa yang memiliki morfologi nor
mal dapat mengalami kekurangan kan
dungan ADN (Asam Deoksiribo Nukleat) 
yang menyebabkan berkurangnya kesubur
an. 

MATERI DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan kambing 

kacang sebanyak 8 ekor betina dewasa 
(produktit) dan semen beku kambing etawa 

yang diperoleh dari Bffi Singosari -
Malang. Hewan coba tersebut dibagi men
jadi 2 kelompok perlakuan (secara acak) 
yang terdiri dari : 
Kelompok 1: terdiri dari 4 ekor kambing 
kacang betina yang dilakukan inseminasi 
buatan intra servical dengan semen beku 
kambing etawa dengan pengenceran media 
EBSS tanpa kafein 
Kelompok 2: terdiri dari 4 ekor kambing 
kacang betina yang dilakukan inseminasi 
buatan intra servical dengan sperma beku 
kambing etawa dengan pengenceran media 
EBSS ditambah kafein. 

Perbandingan pengenceran antara 
sperma dan bahan pengencer adalah 1:10. 
Sebelum dilakukan insemindsi buatan, ter
lebih dahulu dihitung persentase hidup/ 
matinya dan motilitas spermatozoa pada 
masing-masing pengencer tersebut. 

Penyerentakan birahi dilakukan un
tuk mempermudah pengamatan birahi, yaitu 
dengan menggunakan hormon PGF 2a lmg 
intra uterin. Penyuntikan PGF 2 a diulang 
10 hari kemudian setelah penyuntikan per
tama. Sebelum itu pada hari ke-8 diberikan 
·suntikan hormon PMSG 200 IV pada 
masing-masing hewan kontrol dan perlakuan 
(lihat skema program inseminasi buatan). 

Sperma beku kambing etawa unggul 
diperoleh dari Bffi Singosari. Inseminasi 
dengan semen beku pada hewan kontrol dan 
perlakmm dilakukan secara intra servical 
dengan teknik kaki belakang diangkat ke 
atas. Sebelumnya semen beku tersebut 
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Skema Program Inseminasi Buatan . . 

PGI Estrus PMSG 

0 2 

dilakukan thowing pada suhu kamar selama 
kurang lebih setengah jam 

BASIL DAN PE:MBAHASAN 
1. Persentase Hidup dan Motilitas 
Spermatozoa 

Setelah dilakukan thawing dan 
dilanjutkan dengan pengenceran pada media 
NaCl dan . Kafein, maka persentase hidup 
dan motilitas spennatozoa kambing etawa 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Rata-rata persentase hidup spermato
zoa setelah dilakukan pengenceran pada 
media EBSS tanpa kafein dan dengan kafein 
adalah : 72.60 ± 1.14% dan 77.20 ± 1.48% 
sedangkan persentase motilitasnya yaitu : 
62.00 ± 2.74 dan 68.00 ± 2.16%. 

Hasil penelitian Niwa et al (1996), 
menunjukkan bahwa penambahan kafein ke 
dalam media EBSS pada waktu pra-inkubasi 
akan meningkatkan daya penetrasi sperma
tozoa terhadap oosit sapi dan kambing. 
Peneliti ini juga mengatakan bahwa 
pemberian kombinasi heparin dan kafein ke 
dalam media EBSS akan meningkatkan 

PG2 Estrus/kawin!IB 

8 10 

kemampuan masuknya spennatozoa ke 
dalam sel telur jika dibandingkan hanya 
penambahan heparin atau kafein saja. 
Sedangkan Choon-Keun (1995) mengemu
kakan bahwa kapasitasi dan reaksi akrosom 
dapat tetjadi dalam waktu yang singkat yaitu 
satu jam pada media EBSS dengan pe
nambahan kafein. 

Kafein dapat membantu kapasitasi 
spermatozoa dengan cara memindahkan 
faktor dekapasitasi yang melekat pada 
membran plasma yakni calmodulin binding 
protein, dengan demikian kalsium masuk ke 
dalam sel yang diperlukan untuk kapasitasi 
(Parrish. 1985 dikutip oleh Cox et al. 1994). 
Secara in-vivo kafein dapat memelihara dan 
menstimulasi motilitas, kapasitasi dan reaksi 
akrosom. Penambahan kafeiii" dalam media 
EBSS Golden hamster dapat meningkatkan 
persentase motilitas dan kualitas motilitas 
spermatozoanya (Boatman, 1"990). Hal ini 
menunjukkan bahwa kafein mempunyai 
peranan dalam meningkatkan motilitas 
spennatozoa. 

Tabel 1. Rata-rata persentase hidup dan motilitas spermatozoa kambing ettawa tanpa 
penambahan kafein dan dengan penambahan kafein 

~ 
Persentase hidup Persentase motilitas 

tanpa kafein dengan kafein tanpa kafein dengan kafein r 

Rata-rata 72.60a 77.20b 62.00a 68.00b 
Simpangan baku 1.14 1.48 2.74 2.16 
Ulangan 5 5 5 5 
Rentangan 71-74 83-87 65-70 75-85 

• Superskrip dengan hunif yang berbeda pada baris yang sam a menunjukkan perbedaan yang nyata 
(p <0.05) 
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2. Jumlah Ke!buntingan 
Dilakukan inseminasi buatan pada 

masing-masing perlakuan kambing lokal. 
Waktu yang baik untuk melakukan 
inseminasi buatan pada kambing adalah 10-
15 jam setelah tampak gejala birahi dan 
semen dideposisikan pada daerah serviks 
(Evans dan Maxwell, 1997). Pada penelitian 
ini inseminasi buatan dengan menggunakan 
dosis 1 ml semen yang telah diencerkan. 
Persentase kebuntingan pada masing-masing 
perlakuan dapat dilihat pada tabel2. 

Setelah dilakukan uji statistik dengan 
chi-square, diperoleh basil bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang nyata (p>0.05) 
antara pengenceran media EBSS tanpa 
kafein dan dengan kafein dalam jumlah 
kebuntingan kambing Iokal. Hal mt 
membuktikan bahwa untuk kebuntingan 
kambing lokal yang dilakukan inseminasi 
buatan dengan spermatozoa kambing ettawa 
pada media EBSS tanpa kafein dan dengan 
kafein mempunyai basil yang sama baiknya. 
Walaupun hila dilihat dari persentase 
kebuntingan pada media EBSS antara tanpa 
kafein dan dengan kafein adalah 50% dan 
75%. 

Meskipun terdapat perbedaan 
persentase hidup dan motilitas spermatozoa 
pada media pengenceran EBSS antara tanpa 
kafein dan dengan kafein, namun angka 
tersebut masih di atas 50%. Menurut basil 
penelitian Shimohira (1991) angka 
keberhasilan kebuntingan dengan 
menggunakan media EBSS pada sapi 

mencapai 80%. Dalam penelitian ini dengan 
menggunakan media yang sama ditambah 
kafein diperoleh angka kebuntingan pada 
kambing sebesar 75%. Perbedaru:t tersebut 
diduga karena hewan yang dipakai berbeda. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mahaputra (1996) menyebutkan bahwa 
angka keberhasilan kebuntingan basil 
embrio transfer pada sapi dengan 
menggunakan media EBSS adalah 75%. 
Angka keberhasilan tersebut menunjukkan 
basil yang sama dengan penelitian ini, 
walaupun teknik inseminasi maupun 
hewannya berbeda. Media EBSS 
mengandung glukosa yang tinggi, sehingga 
dapat menyebabkan kematian pada sel 
spermatozoa (Cox dkk. 1994). Di samping 
itu glukosa juga menyebabkan terhambatnya 
proses awal pembelahan embrio (cleavage) 
pada proses fertilisasi in-vitro, sehingga 
akan berpengarub terbadap jumlab 
kebuntingan, untuk itulah diperlukan 
penambahan kafein dalam fertilisasi tersebut 
(Seshogiri dan Bavister, 1998). 

KESIMPULAN 
1. Persentase hidup dan motilitas 

spermatozoa kambing ettawa pada media 
EBSS dengan penambahan kafein lebih 
baik dibandingkan tanpa kafein. 

2. Jumlah kebuntingan kambing lokal 
setelah dilakukan inseminasi buatan 
dengan spermatozoa kambing ettawa 
memberikan basil yang sama antara 
penambahan kafein dan tanpa kafein. 

Tabel 2. Persentase Kebuntingan pada Masing-masing Perlakuan 

Media Bunting Tidak aunting Total 

Tanpa kafein 2 (50%) 2 (50%) 4 (100%) 
Dengan kafein 3 (75%) 1 (25%) 4 (100%) 



Budi Utomo 144 

DAFfAR PUSTAKA 
Boatman, DE; BD. Bavister and E. Cruz. 

1990. Addition of Caffein can 
Reactivate immotile Golden Hamster 
Spermatozoa. J. An-drol. 11 :66-72. 

Chang, MC. 1992. A determinal effect of 
seminal plasma on the fertilizing 
capacity of sperm. Natu-re. London. 
258-260 

Choon-Keun, P. 1995. Studies on Ferti
lization and Development in-vitro of 
Bovine Oocytes Matu-rated in Culture. 
Okoyama University. 

Cox, JF; J.Avila; F.Saravia and A. Maria. 
1994. Assessment of Fertilizing 
Ability of Goat Sperma-tozoa by in
vitro Fertilization of Cattle and Sheep 
intact Oocytes. Dept. of Anim. Prod. 
Faculty of Vet Med. Univ. of 
Conception. Casilla Chile. 

Evans, G. and MC. Maxwell. 1997. 
Salamon's Artificial Insemination of 
Sheep and Goats. Butterworths Pty 
Limited. Sidney. 

Hafez, ·ESE. 1995. Reproduction in Farm 
Animals. 6 th. Edition. Lea and 
Febiger. Philadelphia. P.188. 

Kato, H. 1991. In vitro Fertilization in 
Cattle. International Symposium on 
Animal Biotechnology. Kyoto. 

October 15-17. 1991. Kyoto Interna
tional Community House. 

Mahaputra, L. 1996. Pengaruh Teknik 
Pengumpulan Oosit Terhadap Kualitas 
Embrio in-vitro dan Transfer Embrio 
pada Sapi. Lembaga Penelitian 
Universitas Airlangga. 

Mercier, D. 1994. The Distribution of 
diploid Rabbit Spermatozoain the 
Female tract after Artificial Insemi
nation. Anim. Reprod. Sci. 21, 245-
250. 

Niwa, K; 0. Ohgoda; M. Yuhara. 1996. 
Effects of Caffeine in Media · for 
Pretreatment of frozen-thawed Sperm 
on in-vitro Penetration of Cattle 
oocytes. J. Reprod. Fert. 24: 346. 

Seshogiri, T A dan BD. Bavister. 1998. 
Effect of Oocytes Maturation Medium 
on in-vitro Development of in-vitro 
fertilized Bovine Embryos. Moleculer 
Reproduction and Development. 31: 
72-77 

Shimohira, I. 1991. Manual of Embryos 
Transfer and in-vitro Fertilization 
Technology for Cattle. Japan Inter
national Cooperation Agency. 

Y anagimachi, R. 1998. The Movement of 
Goat Spermatozoa Before and After 
Capacitation. J.Reprod. Fert. 23: 193-
196. 


